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ABSTRAK 

PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN TERHADAP TINGKAT 

PENGETAHUAN TENTANG BAHAYA ROKOK PADA  

REMAJA DI SMP MUHAMMADIYAH 1 GOMBONG 

 

Latar Belakang: Remaja merupakan kelompok yang rentan terhadap perilaku 

merokok, terutama karena kurangnya pengetahuan mengenai dampak buruk rokok. 

Pendidikan kesehatan menjadi salah satu upaya efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan remaja mengenai bahaya rokok. Dalam penelitian sebelumnya, 

edukasi yang disampaikan melalui media yang interaktif seperti PPT dan leaflet 

terbukti mampu membantu pemahaman remaja secara lebih komprehensif.  

Tujuan Penelitian: Mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat 

pengetahuan tentang bahaya rokok pada remaja di SMP Muhammadiyah 1 

Gombong. 

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan 

rancangan pretest posttest with control group design. Sampel berjumlah 60 siswa 

yang dibagi menjadi kelompok intervensi (30 siswa) dan kelompok kontrol (30 

siswa). Kelompok intervensi diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media 

PPT dan leaflet, sedangkan kelompok kontrol hanya menerima leaflet. Data tingkat 

pengetahuan dikumpulkan melalui kuesioner pengetahuan bahaya rokok. Uji 

statistik menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test dan Mann Whitney U. 

Hasil Penelitian: Hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan pada kelompok intervensi dengan nilai Z = -4.681 dan p-value = 0.000, 

sedangkan kelompok kontrol mengalami peningkatan kecil namun signifikan 

dengan Z = -2.000 dan p-value = 0.046.  Hasil uji Mann Whitney U sebesar 10.000 

dengan nilai Z = -6.602 dan Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.000.  

Kesimpulan: Pendidikan kesehatan melalui media PPT dan leaflet terbukti 

berpengaruh signifikan dalam meningkatkan tingkat pengetahuan remaja tentang 

bahaya rokok. 

Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya: Diharapkan penelitian berikutnya 

dapat menambahkan variabel perilaku atau sikap, atau membandingkan media 

edukasi lain seperti video edukatif, agar hasil dapat lebih komprehensif. 

 

Kata Kunci: Bahaya Rokok, Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan, Remaja 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF HEALTH EDUCATION ON THE LEVEL OF 

KNOWLEDGE ABOUT THE DANGERS OF SMOKING AMONG 

ADOLESCENTS AT SMP MUHAMMADIYAH 1 GOMBONG 

 

Background: Adolescents are a vulnerable group to smoking behavior, particularly 

due to their limited knowledge of the harmful effects of cigarettes. Health education 

is one of the effective efforts to enhance adolescents’ understanding of the dangers 

of smoking. Previous studies have shown that health education delivered through 

interactive media such as PowerPoint presentations and leaflets can improve 

comprehension more effectively.  

Purpose: To determine the effect of health education on the level of knowledge 

about the dangers of smoking among adolescents at SMP Muhammadiyah 1 

Gombong. 

Methods: This study employed a quasi-experimental design using a pretest posttest 

with control group design. The sample consisted of 60 students, divided into an 

intervention group (30 students) and a control group (30 students). The intervention 

group received health education using PowerPoint presentations and leaflets, while 

the control group received leaflets only. Data on the level of knowledge about 

smoking hazards were collected using a knowledge questionnaire. Statistical 

analysis was performed using the Wilcoxon Signed Rank Test and the Mann 

Whitney U Test. 

Results: The Wilcoxon test showed a significant increase in knowledge in the 

intervention group with a Z value of -4.681 and a p-value of 0.000, while the control 

group showed a small but significant increase with a Z value of -2.000 and a p-

value of 0.046. The Mann Whitney U test results showed a U value of 10.000, a Z 

value of -6.602, and an Asymp. Sig. (2-tailed) of 0.000. 

Conclusion: Health education delivered through PPT and leaflet media 

significantly improves adolescents’ knowledge regarding the dangers of smoking.  

Recommendations: Future researchers are encouraged to include behavioral or 

attitudinal variables or to compare other educational media, such as educational 

videos, to obtain more comprehensive results. 

 

Keywords: Smoking Hazards, Health Education, Knowledge, Adolescents 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Rokok merupakan hasil produk dari tembakau yang biasa dibakar dan 

dihisap. Didalamnya terkandung berbagai zat berbahaya seperti nikotin, tar, dan 

bahan kimia tambahan lainnya. Dalam sebatang rokok terkandung 4.000 jenis 

zat kimia berbahaya, yang terdiri dari 400 diantarannya bersifat racun, dan 43 

zat yang bisa memicu kanker (Ade Ismayanti et al., 2024). Paparan asap rokok 

adalah pemaparan ketika seseorang menghirup asap dari rokok yang sedang 

dibakar, baik secara langsung maupun tidak. Asap ini mengandung banyak zat 

kimia berbahaya yang bisa menimbulkan beragam masalah kesehatan, seperti 

kanker, gangguan jantung, penyakit pernapasan, serta bisa memengaruhi 

kesehatan secara keseluruhan (World Health Organization, 2019). Asap rokok 

adalah hasil pembakaran tembakau yang mengandung zat kimia yang terdiri 

dari banyak senyawa berbahaya seperti nikotin, tar, dan ribuan bahan kimia 

lainnya, termasuk yang bersifat beracun dan dapat memicu kangker. Paparan 

asap rokok bisa menyebar dan tersimpan di seluruh saluran pernapasan saat 

dihirup (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2024). 

Jumlah perokok aktif di Indonesia terus mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun. Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 

yang dirilis oleh Kementerian Kesehatan, jumlah perokok aktif diperkirakan 

telah mencapai sekitar 70 juta orang. Kenyataan ini cukup memprihatinkan, 

karena sekitar 7.4% dari jumlah tersebut adalah anak-anak dan remaja berusia 

10 hingga 18 tahun. Kelompok usia muda ini justru menunjukkan peningkatan 

jumlah perokok yang paling tajam. Data dari Global Youth Tobacco Survey 

(GYTS) tahun 2019 bahkan mencatat bahwa persentase pelajar usia 13 hingga 

15 tahun yang merokok naik dari 18.3% pada tahun 2016 menjadi 19.2% di 

tahun 2019. Temuan terbaru dari SKI 2023 juga menunjukkan bahwa remaja 

usia 15-19 tahun menjadi kelompok dengan jumlah perokok tertinggi, yaitu 
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sebesar 56.5%, disusul oleh anak-anak usia 10-14 tahun sebesar 18.4% 

(Kementrian Kesehatan, 2024). 

Prevalensi merokok pada remaja usia 10-18 tahun di Provinsi Jawa 

Tengah masih menunjukkan angka yang mengkhawatirkan. Sekitar 5.9% 

remaja tercatat sebagai perokok setiap hari, dan 3.7% lainnya merokok kadang-

kadang. Dengan demikian, prevalensi perokok aktif di kalangan remaja Jawa 

Tengah mencapai 9.6%. Meskipun mayoritas remaja, yaitu 89.1%, tercatat 

bukan perokok, dan hanya 1.3% yang merupakan mantan perokok. Prevalensi 

merokok lebih banyak ditemukan pada remaja laki-laki, dengan persentase 

perokok setiap hari mencapai 8.9%, jauh lebih tinggi dibandingkan remaja 

perempuan yang hanya sebesar 0.1%. Pada usia 10-14 tahun, jumlah perokok 

masih relatif kecil, yakni sekitar 0,5% yang merokok setiap hari dan 0.7% yang 

merokok sesekali. Namun, memasuki usia 15-19 tahun, angkanya meningkat 

cukup tajam sebanyak 11.1% remaja merokok setiap hari dan 5.6% merokok 

sesekali (Kemenkes, 2023). 

Pada tahun 2022, Kabupaten Kebumen memiliki kebiasaan merokok 

yang cukup tinggi. Dari seluruh penduduk berusia 5 tahun ke atas yang merokok 

dalam sebulan terakhir, tercatat sebanyak 44.73% di antaranya menghisap lebih 

dari 59 batang setiap minggunya. Jumlah rokok yang dihisap setiap minggu oleh 

penduduk Kabupaten Kebumen juga mengalami peningkatan yang signifikan, 

dari 54.77 batang pada tahun 2021 menjadi 67.28 batang pada tahun 2022 

(Kementrian Kesehatan, 2022).  

Bahaya rokok sudah banyak diketahui oleh masyarakat luas, tetapi 

kebiasaan merokok tetap tidak berkurang. Merokok memiliki dampak buruk 

bagi kesehatan tubuh. Kebiasaan ini dapat memperbesar risiko terkena penyakit 

serius, seperti serangan jantung, stroke, dan masalah pada sistem kardiovaskuler 

lainnya. Selain itu, rokok juga dikenal sebagai salah satu penyebab utama 

berbagai jenis kanker, masalah pada sistem reproduksi dan kehamilan, serta bisa 

melemahkan daya tahan tubuh (Rosiana & Putri, 2025). Merokok bisa 

membawa dampak buruk bagi kesehatan remaja. Kebiasaan merokok dapat 

menyebabkan sesak napas, batuk yang tak kunjung sembuh, dan membuat paru-
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paru menjadi lemah. Dalam jangka panjang, merokok juga dapat memperbesar 

kemungkinan seseorang menderita penyakit jantung dan kanker. Karena tubuh 

remaja masih dalam masa pertumbuhan, zat berbahaya dari rokok bisa 

mengganggu perkembangan organ tubuh dan menimbulkan berbagai masalah 

kesehatan serius di masa depan (Tivany Ramadhani et al., 2023). 

Merokok tidak hanya berdampak negatif pada kesehatan perokok sendiri. 

Individu yang tidak merokok namun terpapar asap rokok atau yang dikenal 

sebagai perokok pasif, juga beresiko mengalami dampak kesehatan yang 

merugikan. Selain itu, perokok tangan ketiga atau mereka yang terpapar residu 

asap rokok yang menempel pada pakaian, furnitur, atau benda lainnya di 

ruangan yang sebelumnya digunakan untuk merokok juga beresiko mengalami 

dampak negatif. Dampak dari paparan ini bisa meningkatkan risiko terkena 

penyakit seperti kanker, gangguan jantung, dan masalah pernapasan 

(Kemenkes, 2024). 

Kebiasaan merokok pada remaja biasannya dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu tekanan dari teman sebaya, pergaulan dengan perokok muda, status 

sosial ekonomi yang rendah, adannya contoh dari orang tua atau saudara yang 

juga merokok, serta lingkungan sekolah yang tidak mendukung, seperti guru 

yang merokok. Selain itu, kurangnya kesadaran tentang bahaya merokok juga 

menjadi faktor yang mempengaruhi kebiasaan merokok (Gobel, 2020). Karena 

itulah, menumbuhkan kesadaran akan bahaya merokok menjadi hal yang sangat 

penting. Salah satu cara efektif yang bisa dilakukan adalah melalui pendidikan 

kesehatan, kita bisa mengambil langkah untuk tidak merokok dan menjaga 

kesehatan Bersama. 

Menurut hasil penelitian Hidayati, Pujiana, & Fadillah (2019) proses 

perubahan perilaku berlangsung secara bertahap, dimulai dari peningkatan 

pengetahuan, kemudian membentuk sikap, dan akhirnya menghasilkan 

tindakan nyata. Dalam penelitiannya, pendidikan kesehatan yang diberikan 

melalui media seperti leaflet, dan diskusi terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap bahaya merokok. Hal ini ditunjukkan dengan 

adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan dan sikap siswa setelah 
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intervensi, dengan nilai p=0.000. Artinya, perubahan perilaku dapat tercapai 

secara efektif apabila informasi disampaikan dengan cara yang menarik dan 

mudah dipahami (Hidayati et al., 2020). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesadaran 

remaja mengenai bahaya rokok adalah melalui pendidikan kesehatan yang 

memberikan pemahaman tentang dampak rokok. Pendidikan kesehatan 

merupakan suatu proses yang melibatkan aspek intelektual, emosional, dengan 

tujuan untuk meningkatkan kemampuan seseorang dalam mengambil 

keputusan yang tepat serta berkontrubusi pada kesejahteraan. Proses ini 

ditujukan untuk mendorong perubahan perilaku yang kurang sehat menjadi 

perilaku yang lebih sehat, baik pada tingkat individu, kelompok, maupun 

komunitas, sehingga dapat mencapai kondisi kesehatan yang lebih baik (Milah, 

2022). Dengan adannya pendidikan kesehatan diharapkan remaja dapat 

memahami dampak merokok dan mengambil keputuasan yang lebih sehat, 

seperti menolak ajakan merokok dari teman sebaya dan menghindari 

lingkungan yang penuh dengan asap rokok. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan pada delapan 

remaja yang terdiri dari empat remaja perempuan dan empat remaja laki-laki di 

SMP Muhammadiyah 1 Gombong didapatkan hasil bahwa tujuh dari mereka 

belum pernah diberikan pendidikan kesehatan tentang merokok, tetapi mereka 

tahu bahaya merokok dari orang tua atau dari kemasan rokok. Kemudian empat 

dari mereka pernah beringinan untuk mencoba merokok karena penasaran 

dengan rokok dan lima dari mereka beranggapan bahwa ruangan yang berbau 

asap rokok itu tidak bahaya. Dari delapan remaja mereka sebenarnya 

mengetahui apa itu merokok tetapi penjelasan yang disampaikan masih 

seadannya karena beberapa dari mereka belum terlalu paham dan mereka juga 

ada yang mengikuti jawaban dari sudah yang diwawancara. Mereka juga tahu 

kalau asap rokok itu berbahaya, tetapi mereka belum benar-benar mengerti apa 

saja sih bahaya yang ditimbulkan. 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti merasa tertarik untuk 

meneliti apakah terdapat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat 

pengetahuan tentang bahaya rokok pada remaja. Dikarenakan pendidikan 

kesehatan tentang bahaya asap rokok memiliki peran penting dalam 

menumbuhkan kesadaran remaja terhadap berbagai dampak buruk rokok bagi 

kesehatan. Dengan adannya pendidikan kesehatan, diharapkan tidak hanya 

terjadi peningkatan pengetahuan, tetapi juga terbentuk sikap dan perilaku yang 

lebih sehat, seperti menghindari paparan asap rokok dan tidak merokok.  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan dalam penelitian ini yaitu “Apakah terdapat Pengaruh 

Pendidikan Kesehatan terhadap Tingkat Pengetahuan tentang Bahaya Rokok 

Pada Remaja di SMP Muhammadiyah 1 Gombong?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan tentang 

bahaya rokok pada remaja di SMP Muhammadiyah 1 Gombong. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik responden meliputi usia dan jenis 

kelamin pada remaja SMP Muhammadiyah 1 Gombong. 

b. Mengidentifikasi pengetahuan remaja SMP Muhammadiyah 1 

Gombong sebelum dilakukan pendidikan kesehatan pada kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol tentang bahaya rokok. 

c. Mengidentifikasi pengetahuan remaja SMP Muhammadiyah 1 

Gombong setelah dilakukan pendidikan kesehatan pada kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan pengetahuan 

untuk keperluan pendidikan dan memberikan tambahan literatur mengenai 

pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan tentang 

bahaya rokok. 

2. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan dan pengalaman bagi peneliti serta 

menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pendidikan 

kesehatan dan tingkat pengetahuan tentang bahaya rokok. 

3. Bagi Remaja 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu remaja memahami lebih 

dalam tentang bahaya rokok, sehingga mereka lebih sadar akan dampak 

negatifnya bagi kesehatan. 

4. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi sekolah 

mengenai pentingnya pendidika kesehatan dalam meningkatkan kesadaran 

siswa tentang bahaya rokok. 

E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Penelitian dan 

Tahun 

Penelitian 

 

 

Judul 

Penelitian 

 

 

Metode  

Penelitian 

 

 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

Dan 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian ini 

Nina Sumarni, 

Udin Rosidin, 

Umar Sumarna, 

Iwan 

Sholahhudin 

(2023) 

(Nina Sumarni, 

Udin Rosidin, 

2023). 

Peningkatan 

Wawasan 

dengan Edukasi 

tentang Bahaya 

Asap Rokok 

pada Remaja di 

Rw 03 

Kelurahan Kota 

Wetan, 

Kecamatan 

Garut Kota. 

Kegiatan edukasi 

kesehatan ini 

dilaksanakan 

melalui metode 

ceramah dan diskusi 

interaktif, dengan 

bantuan media 

berupa power point 

dan leaflet sebagai 

sarana penyampaian 

informasi. Dalam 

penelitian ini, 
peneliti mnggunakan 

Hasil dari kegiatan 

edukasi ini 

menunjukkan 

adannya 

peningkatan 

pengetahuan yang 

cukup signifikan 

pada remaja. 

Sebelum penyuluhan 

dilakukan, peserta 

terlebih dahulu 

mengikuti pre-test 
dengan rata-rata 

Persamaanya 

adalah melakukan 

edukasi pada 

remaja dan 

membahas tentang 

bahaya rokok. 

 

Perbedaanya pada 

pengambilan 

jumlah sampel, 

waktu, tempat 

penelitian, dan 
penelitian ini hanya 
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Nama 

Penelitian dan 

Tahun 

Penelitian 

 

 

Judul 

Penelitian 

 

 

Metode  

Penelitian 

 

 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

Dan 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian ini 

pendekatan quasi-

eksperimen dengan 

melibatkan satu 

kelompok kontrol 

(one group pretest-

posttest design). 

nilai sebesar 57, nilai 

terendah 40, dan 

nilai tertinggi 70. 

Setelah 

mendapatkan materi 

edukasi, peserta 

kemudian mengikuti 

post-test yang 

menunjukkan 

peningkatan 

signifikan, dengan 

rata-rata nilai naik 

menjadi 85, nilai 

terendah 70, dan 

nilai tertinggi 

mencapai 100. 
Secara keseluruhan, 

terjadi peningkatan 

skor pengetahuan 

sebesar 28 poin 

setelah diberikan 

edukasi mengenai 

bahaya asap rokok.  

menggunakan satu 

kelompok. 

 

Rayyan Ranos, 

Zulkarnaini, and 

Rohana (2021) 

(Ranos Rayyan, 

Zulkarnaini, 

2021). 

Efektivitas 

Pendidikan 

Kesehatan 

terhadap 

Peningkatan 

Pengetahuan 

Remaja tentang 

Bahaya 

Merokok. 

Penelitian ini 

menggunakan desain 

quasi-eksperimen 

dengan rancangan 

one group pretest-

posttest yang 

bertujuan untuk 

menilai perubahan 

tingkat pengetahuan 

remaja mengenai 

bahaya merokok 

sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi 

pendidikan 

kesehatan. Jumlah 

sampel dalam 

penelitian ini 
sebanyak 219 

responden yang 

dipilih 

menggunakan teknik 

proportional 

stratified random 

sampling. 

Dari hasil penelitian 

sebelum diberi 

penyuluhan, 

mayoritas responden 

berada dalam 

kategori 

pengetahuan kurang, 

yaitu sebanyak 188 

orang (85.8%). 

Setelah dilakukan 

pendidikan 

kesehatan, sebagian 

besar responden 

berada dalam 

kategori 

pengetahuan baik, 

yaitu sebanyak 117 
orang (53.4%). Hasil 

analisis 

menggunakan uji 

Wilcoxon Signed 

Rank Test 

menunjukkan bahwa 

sebanyak 215 

responden 

mengalami 

peningkatan 

Persamaanya 

adalah membahas 

mengenai 

pendidikan 

kesehatan tentang 

bahaya merokok. 

 

Perbedaanya pada 

pengambilan 

jumlah sampel, 

waktu, tempat 

penelitian, dan 

penelitian ini hanya 

menggunakan satu 

kelompok. 
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Nama 

Penelitian dan 

Tahun 

Penelitian 

 

 

Judul 

Penelitian 

 

 

Metode  

Penelitian 

 

 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

Dan 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian ini 

pengetahuan, 4 

responden tidak 

mengalami 

perubahan, dan tidak 

terdapat responden 

yang mengalami 

penurunan 

pengetahuan. Nilai p 

value 0.000 < 0.05 

artinya terdapat 

efektivitas 

penyuluhan 

kesehatan terhadap 

peningkatan 

pengetahuan remaja 

tentang bahaya 
merokok di SMA 

Negeri 2 

Lhokseumawe. 

Indah Riski 

Hidayati, Dewi 

Pujiana, Maya 

Fadillah (2020) 
(Hidayati et al., 

2020). 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kesehatan 

terhadap 
Pengetahuan 

dan Sikap Siswa 

tentang Bahaya 

Merokok Kelas 

XI SMA 

Yayasan Wanita 

Kereta Api 

Palembang 

Tahung 2019.  

Penelitian ini 

menerapkan 

pendekatan pra-

eksperimen dengan 
desain one group 

pretest-posttest, di 

mana tidak 

disertakan kelompok 

kontrol dalam 

pelaksanaannya. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pendidikan 

kesehatan mampu 
memberikan 

peningkatan 

pengetahuan dan 

sikap siswa 

mengenai bahaya 

merokok. Sebelum 

diberikan 

penyuluhan, rata-

rata pengetahuan 

siswa masih 

tergolong rendah, 

dengan nilai median 

sebesar 73.00. 

Namun setelah 

mendapatkan 

informasi dan 

edukasi yang 
disampaikan melalui 

media seperti leaflet, 

video, dan 

presentasi, 

pengetahuan siswa 

meningkat 

signifikan menjadi 

median 93.00. Tidak 

hanya itu, sikap 

siswa terhadap 

Persamaanya 

adalah membahas 

pendidikan 

kesehatan terhadap 
pengetahuan 

tentang bahaya 

merokok. 

 

Perbedaanya adalah 

pengambilan 

jumlah sampel, 

waktu dan tempat 

penelitian. Dan 

penelitian ini hanya 

menggunakan satu 

kelompok. 
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Nama 

Penelitian dan 

Tahun 

Penelitian 

 

 

Judul 

Penelitian 

 

 

Metode  

Penelitian 

 

 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

Dan 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian ini 

rokok juga 

mengalami 

perubahan positif. 

Sebelumnya, sikap 

mereka berada pada 

nilai median 70.00, 

lalu naik menjadi 

90.00 setelah 

penyuluhan. Hasil 

analisis statistik 

menunjukkan 

(ρ=0.000) yang 

artinya ada pengaruh 

sebelum dan setelah 

dilakukan 

pendidikan 
kesehatan terhadap 

pengetahuan tentang 

bahaya merokok di 

sekolah SMA 

YWKA di 

Palembang tahun 

2019. 
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Lampiran 8 Instrumen Penelitian 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

 

Yang saya hormati, 

Calon Responden 

 

Assalamualaikum, wr. wb. 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Gombong: 

Nama    : Atik Tri Nur Laeli 

NIM    : 202202024 

Program Studi  : Keperawatan Program Sarjana 

Fakultas  : Fakultas Ilmu Kesehatan 

 Dengan ini saya sebagai peneliti meminta kesediaan dari Saudara/saudari 

untuk menjadi responden dalam penelitian saya tersebut. Sebelum itu saya akan 

menjelaskan penelitian saya: 

1. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap Tingkat 

Pengetahuan tentang Bahaya Rokok Pada Remaja di SMP Muhammadiyah 1 

Gombong.”  

2. Berikut ini prosedur yang akan dilakukan selama penelitian: 

a. Peneliti mengusulkan judul proposal dan menentukan lokasi penelitian. 

b. Peneliti mengajukan permohonan surat izin studi pendahuluan ke LPMM 

Universitas Muhammadiyah Gombong.  

c. Peneliti menyampaikan permohonan izin studi pendahuluan kepada kepala 

sekolah SMP Muhammadiyah 1 Gombong. 

d. Setelah diberi izin, peneliti melakukan studi pendahuluan atau 

pengambilan data di SMP Muhammadiyah 1 Gombong. 

e. Peneliti melakukan penyusunan dan konsultasi proposal kepada 

pembimbing. 

f. Peneliti melakukan uji turnitin. 
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g. Setelah itu proposal penelitian diajukan. 

h. Setelah proposal diujikan, peneliti mengajukan permohonan uji etik 

kepada Komite Etik Universitas Muhammadiyah Gombong. 

i. Mendapat surat keterangan lolos etik (No: 

216.6/II.3.AU/F/KEPK/XI/2025) dari Universitas Muhammadiyah 

Gombong.  

j. Peneliti mengajukan izin penelitian kepada kepala sekolah SMP 

Muhammadiyah 1 Gombong dengan membawa surat dari LPPM 

Universitas Muhammadiyah Gombong dan menyerahkannya ke bagian 

tata usaha.  

k. Peneliti mendapatkan perijinan penelitian dari SMP Muhammadiyah 1 

Gombong. 

l. Peneliti sudah mendapatkan responden sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. 

m. Menentukan dan membagi 60 responden menjadi dua kelompok, yaitu 

kelompok intervensi 30 siswa (kelompok yang akan diberikan pendidikan 

kesehatan) dan kelompok kontrol 30 siswa (kelompok yang tidak 

diberikan intervensi, hanya diberikan leaflet). 

n. Memberikan penjelasan penelitian kepada semua responden dari kedua 

kelompok, termasuk tujuan, manfaat, dan prosedur penelitian. 

o. Membagikan lembar informed consent kepada semua responden untuk 

ditandatangani sebagai tanda persetujuan mengikuti penelitian. 

p. Melakukan pre-test secara serentak pada kedua kelompok dengan 

menggunakan kuesioner pengetahuan tentang bahaya rokok (paper-

based). Dalam melakukan pre-test kelompok intervensi dan kontrol 

dipisah ruangannya. Untuk kelompok intervensi di kelas A dan kelompok 

kontrol di kelas B. Dalam proses ini, peneliti akan dibantu oleh seorang 

asisten yaitu Aulia untuk masuk pada kelompok kontrol di kelas B dan 

peneliti akan masuk pada kelompok intervensi di kelas A. 

q. Memberikan pendidikan kesehatan hanya kepada kelompok intervensi, 

berupa pendidikan kesehatan tentang bahaya rokok melalui penyuluhan 
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lansung dengan ppt dan media leaflet yang akan dilakukan oleh peneliti 

sendiri yang berlangsung sekitar 30-45 menit. 

r. Kelompok kontrol hanya diberikan leaflet saja selama periode intervensi 

untuk menjaga objektivitas hasil. 

s. Melakukan post-test pada kedua kelompok:  

1) Kelompok intervensi langsung diberikan post-test setelah pendidikan 

kesehatan diberikan pada kelompok intervensi. 

2) Kelompok kontrol lansung diberikan post-test setelah menerima 

leaflet dan penjelasan sedikit mengenai bahaya rokok.  

Post-test menggunakan kuesioner yang sama, post-test diberikan 

lansung untuk melihat seberapa besar perubahan pengetahuan yang terjadi 

secara langsung. 

t. Pada akhir penelitian, peneliti memberikan reward kepada responden 

berupa botol minum yang diberikan kepada seluruh responden kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol. 

u. Hasil pre-test dan post-test dari masing-masing kelompok dianalisis untuk 

menilai pengaruh pendidikan kesehatan tehadap peningkatan pengetahuan 

tentang bahaya rokok dengan menggunakan SPSS. 

v. Menyusun laporan yang meliputi pembahasan, kesimpulan, dan 

pengumpulan hasil penelitian. 

3. Semua data yang didapat dari Saudara/saudari akan dijamin kerahasiaannya 

karena lembar observasi hanya diberi kode nomor sebagai pengganti identitas 

Saudara/saudari. 

4. Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat buruk bagi Saudara/saudari 

sebagai responden. 

Apabila Saudara/saudari mengalami hal yang tidak nyaman selama 

penelitian ini, maka Saudara/saudara memiliki hak untuk menghentikan saya dalam 

meneliti. Peneliti juga menghargai apabila Saudara/saudari tidak berpartisipasi 

dalam penelitian ini. 



 
 

    
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 Melalui penjelasan penelitian tersebut, saya mengharapkan Saudara/saudari 

berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian tersebut. Demikian penjelasan 

dari saya. Terima kasih. 

Wassalamualaikum, wr. wb. 

 

Kebumen, …….…………2025 

Peneliti   

 

 

Atik Tri Nur Laeli 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

       Kode Responden :  

Yang bertanda tangan dibawah ini saya:  

Nama  : 

Umur  :  

Alamat  :  

Nomor Hp : 

Setelah membaca penjelasan penelitian dan mendapat penjelasan terhadap 

pertanyaan yang diajukan, saya menyadari bahwa penelitian ini tidak berdampak 

negatif bagi saya. Saya mengerti bahwa peneliti dapat menghargai dan menjunjung 

hak-hak saya sebagai responden.  

Saya memahami bahwa keikutsertaan saya dalam penelitian ini sangat besar 

manfaatnya bagi pencegahan bahaya rokok pada remaja.  

Berkaitan dengan hal tersebut, maka saya menyatakan bersedia untuk berpartisipasi 

dalam penelitian ini. Persetujuan ini saya tanda tangani dengan penuh kesadaran 

dan tanpa paksaan dari pihak manapun. 

Kebumen, …….…………2025 

 

Saksi    Yang Membuat Pernyataan  

 

 

 

 

      (............................................)  (............................................) 

 

Peneliti 

 

 

 

(Atik Tri Nur Laeli) 
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KISI-KISI KUESIONER PENELITIAN 

 

No Kisi-kisi No. Soal Jumlah Soal 

1. Definisi perokok pasif 1 1 

2. Komponen rokok 2,8,9 3 

3. Bahaya rokok 3,4,5,7,10 5 

4. Faktor yang mempengaruhi 6 1 

 Total  10 
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INSTRUMEN PENELITIAN KUESIONER PENGETAHUAN  

TENTANG BAHAYA ROKOK  

 

A. Identitas Responden  

1. Nomor Responden:  

2. Inisial Responden:  

3. Kelas:  

4. Jenis kelamin: 

5. Umur:  

B. Tingkat Pengetahuan Remaja tentang Bahaya Rokok  

Petunjuk pengisian:  

Pilih jawaban anda (a, b, c atau d) dengan memberikan tanda silang “X” pada 

pilihan yang anda anggap sesuai dan pilihan jawaban tidak boleh lebih dari satu 

(hanya satu jawaban).  

1. Apa yang di maksud dengan perokok pasif?  

a. Orang yang menghisap batang rokok secara langsung. 

b. Orang yang menghirup asap rokok. 

c. Orang yang merokok dan menghirup asap rokok. 

d. Orang yang didekat perokok dan memakai masker (pelindung). 

2. Apakah efek nikotin bagi tubuh?  

a. Dapat mengikat oksigen dalam darah. 

b. Dapat menyebabkan ketergantungan. 

c. Dapat menyebabkan sesak nafas. 

d. Dapat menyababkan kanker. 

3. Apakah dampak rokok bagi wanita hamil? 

a. Rokok dapat menyebabkan pertumbuhan janin lambat. 

b. Rokok dapat menyebabkan kemandulan. 

c. Rokok dapat menyebabkan berat badan bayi lahir normal. 

d. Rokok dapat menyebabkan bayi obesitas. 
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4. Apakah penyakit yang disebabkan oleh rokok? 

a. Kemandulan. 

b. Impoten. 

c. Kanker. 

d. HIV/AIDS. 

5. Apa bahaya rokok untuk sistem pernafasan?  

a. Rokok dapat menyebabkan tonsilitis(amandel). 

b. Rokok dapat menyebabkan kanker mulut. 

c. Rokok dapat menyebakan atsma. 

d. Rokok dapat menyebabkan infuenza(flu). 

6. Apa faktor lingkungan yang paling berpengaruh seseorang mengkonsumsi 

rokok? 

a. Orang tua. 

b. Guru. 

c. Teman sebaya. 

d. Media sosial. 

7. Apa gejala psikologis yang disebabkan rokok? 

a. Tremor. 

b. Kesemutan. 

c. Kringat dingin. 

d. Merasa rileks. 

8. Apakah zat dalam rokok yang dapat menyebabkan penyakit kanker? 

a. Kadimium. 

b. Karbon monoksida. 

c. Nikotin. 

d. Tar. 

9. Apakah Bahan kimia yang terkandung dalam rokok yang menjadi pengaruh 

utama terjadinya gangguan jantung? 

a. Karbon monoksida. 

b. Nikotin. 

c. Tar. 
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d. Metanol. 

10. Apakah gangguan reproduksi yang disebabkan karena rokok? 

a. Kemandulan. 

b. Gangguan menstruasi. 

c. Keputihan. 

d. AIDS. 
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) BAHAYA ROKOK  

MENGGUNAKAN PPT 

 

Pokok Bahasan : Bahaya Rokok 

Sasaran  : Siswa yang berada di kelas VII usia 12-14 tahun 

Waktu   : 30 menit. 

Tempat  : SMP Muhammadiyah 1 Gombong 

Pemberi  : Atik Tri Nur Laeli 

 

A. Tujuan Instruksional Umum (TIU) 

Setelah pendidikan kesehatan dilakukan selama 1 x 30 menit, diharapkan 

siswa mampu mengerti dan memahami lebih banyak mengenai rokok dan 

bahaya yang ditimbulkan akibat rokok. 

B. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) 

Setelah mendapatkan pendidikan kesehatan, diharapkan mampu: 

1. Mampu menjelaskan definisi rokok. 

2. Mampu menyebutkan kandungan yang ada pada rokok. 

3. Mampu menyebutkan bahaya rokok. 

4. Mampu menyebutkan dampak dari merokok. 

C. Metode 

1. Ceramah. 

2. Diskusi. 

3. Pembagian leflet sebagai penguat materi. 

D. Media dan Alat Bantu 

1. PowerPoint. 

2. Proyektor. 

3. Leflet berisi rangkuman isi penyuluhan. 

E. Materi  

Isi materi: 

1. Definisi rokok. 

2. Zat yang terkandung dalam rokok. 
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3. Bahaya rokok. 

4. Dampak merokok. 

F. Proses Pelaksanaan Pendidikan Kesehatan 

No Sesi/ 

Waktu 

Kegiatan 

Penyuluhan 

Kegiatan Peseta/ 

audience 

Pelaksana 

1. Pembukaan 

(3 menit) 

1. Mengucapkan 

salam. 

2. Memperkenalkan 

diri. 

3. Menjelaskan 

maksud dan 

tujuan 

pendidikan 

kesehatan. 

Menjawab salam 

dan 

memperhatikan. 

Penyuluh 

2. Pelaksana  

(15 menit) 

Menjelaskan 

tentang: 

1. Definisi rokok. 

2. Zat yang 

terkandung 

dalam rokok. 

3. Bahaya rokok. 

4. Dampak 

merokok. 

Kemudian 

membagikan leaflet 

dan penjelasan 

ringkas isinnya. 

Mendengarkan 

serta 

memperhatikan. 

Penyuluh 

3. Evaluasi 

(10 menit) 

1. Memberikan 

kesempatan 

bertannya. 

1. Bertanya atau 

menyampaikan 

pengetahuan 

Penyuluh 
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2. Memberikan 

pertanyaan 

kepada sasaran. 

3. Menjawab 

pertanyaan dari 

audiens. 

4. Audiens 

menjelaskan 

ulang apa yang 

telah dijelaskan 

penyuluh. 

5. Memberi 

evaluasi. 

6. Menyimpulkan 

kegiatan 

penyuluhan. 

serupa. 

2. Mendengarkan 

jawaban dari 

pertanyaanya. 

3. Menjawab 

pertanyaan 

dari penyuluh 

dan 

menjelaskan 

Kembali. 

4. Mendengarkan 

penyampaian 

penyuluh. 

4. Terminasi 

(2 menit) 

1. Mengucapkan 

terimakasih atas 

perhatian yang 

diberikan. 

2. Mengucapkan 

salam penutup. 

Menjawab salam 

dan ucapan 

terimakasih. 

Penyuluh 
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) BAHAYA ROKOK  

MENGGUNAKAN LEAFLET 

 

Pokok Bahasan : Bahaya Rokok 

Sasaran  : Siswa yang berada di kelas VII usia 12-14 tahun 

Waktu   : 10 menit. 

Tempat  : SMP Muhammadiyah 1 Gombong 

Pemberi  : Aulia Wening Pramesthi 

 

A. Tujuan Instruksional Umum (TIU) 

Setelah pendidikan kesehatan dilakukan selama 1 x 30 menit, diharapkan 

siswa mampu mengerti dan memahami lebih banyak mengenai rokok dan 

bahaya yang ditimbulkan akibat rokok. 

B. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) 

Setelah mendapatkan pendidikan kesehatan, diharapkan mampu: 

1. Mampu mengetahui definisi rokok. 

2. Mampu mengenal kandungan yang ada pada rokok. 

3. Mampu mengetahui bahaya rokok. 

4. Mampu mengetahui dampak dari merokok. 

C. Metode 

Pemberian media cetak (leaflet) tanpa penyuluhan langsung. 

D. Media dan Alat Bantu 

Leflet berisi informasi singkat bahaya rokok. 

E. Materi  

Isi materi: 

1. Definisi rokok. 

2. Zat yang terkandung dalam rokok. 

3. Bahaya rokok. 

4. Dampak merokok. 
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F. Proses pelaksanaan  

No Sesi/ Waktu Kegiatan 

Penyuluhan 

Kegiatan 

Peseta/ 

audience 

Pelaksana 

1. Pembukaan 

(3 menit) 

1. Mengucapkan 

salam. 

2. Memperkenalkan 

diri. 

3. Menjelaskan 

maksud dan 

tujuan. 

Menjawab 

salam dan 

memperhatikan. 

Penyuluh  

2. Pelaksana  

(5 menit) 

Penjelasan singkat 

tentang leaflet dan 

audiens diminta 

membaca secara 

mandiri. 

Mendengarkan 

serta 

memperhatikan. 

Penyuluh 

3. Penutup 

(2 menit) 

1. Mengucapkan 

terimakasih atas 

perhatian yang 

diberikan. 

2. Mengucapkan 

salam penutup. 

Menjawab 

salam dan 

ucapan 

terimakasih. 

Penyuluh 
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PPT TENTANG BAHAYA ROKOK 
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LEAFLET BAHAYA ROKOK 
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Lampiran 9 Hasil Analisa Data 

Uji Normalitas 

 

Analisis Univariat 
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Analisis Bivariat 
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Uji Mann Whitney U 
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Lampiran 10 Lembar Bimbingan 
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